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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi substrat dalam
fermentasi Bungkil Inti Sawit (BIS) dengan kapang Aspergillus niger terhadap retensi
nitrogen, daya cerna serat kasar dan energi metabolisme. Materi dalam penelitian ini
menggunakan ternak percobaan 20 ekor ayam perlakuan dan 4 ekor ayam endogenus
dengan umur 4 minggu. Kandang box beralaskan kawat. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengakap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yaitu A
= 80% BIS +20% AT, B = 70% BIS + 30% AT, C = 80% BIS + 20% Feses ayam, dan D
= 70% BIS + 30% Feses ayam. Peubah yang diukur adalah retensi nitrogen, daya cerna
serat kasar dan energi metabolisme. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan
perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap retensi nitrogen,
daya cerna serat kasar dan energi metabolisme ayam broiler. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa perlakuan B yaitu 70% BIS + 30% Ampas Tahu fermentasi
memberikan hasil terbaik dengan Retensi Nitrogen 71,99%, Daya Cerna Serat Kasar
48,71% dan Energi Metabolisme 3128,19 Kkal/kg.

Kata Kunci : Bungkil inti sawit, Aspergillus niger, Broiler, Kualitas nutrisi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan pakan memiliki peranan penting dalam suatu usaha peternakan, karena
diperlukan untuk kelangsungan hidup dan proses biologis dalam tubuh ternak.
Pemakaian bahan pakan yang berkual_itas tinggi merupakan faktor yang menentukan
efisiensi pemeliharaan ayam broiler. Saat ini bahan-bahan yang berkualitas sebagian
diperoleh dari impor dengan harga yang semakin tinggi. Oleh karena itu, perlu dicari
alternatif bahan pakan yang mudah didapat, harganya murah dan mengandung zat
makanan yang dapat memenuhi kebutuhan ternak. Salah satu pakan yang dapat di
manfaatkan adalah Bungkil Inti Sawit (BIS) .

Bungkil Inti Sawit (BIS) merupakan limbah pertanian hasil pengolahan
minyak kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Ketersediaan
BIS selalu meningkat setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya luas perkebunan
kelapa sawit. Menurut PTPN (2009), laju pertumbuhan penanaman kelapa sawit
meningkat setiap tahunnya sekitar 18%. Data Statistik Dirjen Perkebunan (2011)
menyatakan bahwa luas areal kelapa sawit di Sumatera Barat adalah sebesar 170.093
Ha dengan produksi 852.042 ton pertahun yang menghasilkan 144.847 ton bungkil
inti sawit pertahunnya.

Bungkil Inti Sawit (BIS) sebelum mengalami fermentasi memiliki kandungan
bahan kering 87,30%, protein kasar 16,07%, serat kasar 21,30%, lemak kasar
28,23%, Ca 0,27% dan P 0,94% (Mirnawati, 2010). Walaupun kandungan protein

kasar BIS cukup tinggi tetapi pemanfaatannya masih rendah dalam ransum unggas.



Menurut Derianti (1996) bungkil inti sawit hanya dapat diberikan sampai level 10%
dalam ransum ayam broiler karena unggas tidak mampu mencerna serat kasar yang
tinggi.

Salah satu usaha menurunkan serat kasar dan meningkatkan daya cerna bahan
adalah dengan menggunakan metode fermentasi. Fermentasi dapat mengubah bahan
pakan yang mengandung protein, lemak dan karbohidrat yang sulit dicerna menjadi
mudah dicerna, disamping dapat menghasilkan 'aroma yang disukai oleh ternak
(Saono, 1976, Jay 1978). Proses fermentasi ini dilakukan dengan menggunakan
kapang Aspergillus niger. Kapang Aspergillus niger merupakan kapang sellulotik
yang menghasilkan enzim selulase dan enzim protease untuk merombak zat-zat
makanan yang sulit dicerna menjadi mudah dicerna. Kapang Aspergillus niger dapat
menghasilan enzim selulase, amylase (Abe ef al., 2003), protease (Sovia, 2006) dan
tannase (Hernandez ef al., 2006) dimana enzim-enzim ini dapat memecah senyawa
komplek menjadi senyawa sederhana.

Dari hasil penelitian sebelumnya, BIS yang difermentasi dengan Aspergillus
niger pada dosis asam humat 100 ppm dan lama fermentasi 7 hari diperoleh bahan
kering (BK) 42,38%, protein kasar (PK) 23,20% dan serat kasar (SK) 13,59%
(Meiza, 2010). Kandungan asam amino dan retensi nitrogen bungkil inti sawit setelah
difermentasi dengan Aspergillus niger lebih tinggi dibandingkan dengan bungkil inti
sawit sebelum difermentasi (Mirnawati, 2010), akan tetapi peningkatan dari protein
dan penurunan serat kasar belum memuaskan.

Dalam fermentasi ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, salah satunya

adalah komposisi substrat (Winarmo dkk, 1980). Substrat sangat dibutuhkan oleh



mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang. Pada penelitian ini ditambahkan
ampas tahu dan feses ayam ke dalam substrat. Ampas tahu dan feses ayam memiliki
kandungan nutrisi yang cukup baik untuk menunjang pertumbuhan mikroorganisme
dalam fermentasi. Ampas tahu mengandung protein kasar 25,66%, serat kasar
12,73%, lemak 5,52% dan BETN 40,44% (Hasil Analisis Laboratorium Teknologi
Industri Pakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang, 2007). Sesuai hasil
penelitian Nuraini dkk, (2009) tentang pencampuran ampas tahu dengan Monascus
purpureus yang difermentasi memperoleh PK 20,22% dan SK 19,58% sedangkan
sebelum fermentasi adalah PK 14,85% dan SK 19,90%. Kandungan zat makanan
feses ayam adalah kadar air 47,9%, bahan kering 52,81%, protein kasar 14,9%, lemak
kasar 4,59%, serat kasar 26,03%, BETN 20,63% dan abu 37,85% (Vitria, 2004).
Pada hasil penelitian terdahulu dilakukan bahwa dengan penambahan feses ayam
20% akan memberikan hasil terbaik pada fermentasi bungkil inti sawit (Mirnawati,
2010).

Dalam fermentasi bungkil inti sawit ini dengan adanya penambahan ampas
tahu dan feses ayam ini diharapkan mikroorganisme dapat tumbuh dengan baik,
sehingga dapat menghasilkan lebih banyak enzim pemecah serat kasar, akhirnya
serat kasar produk fermentasi menurun dan meningkatkan daya cema serta kualitas
produk karena zat makanan lain dengan mudah dicerna.

Dengan meningkatnya kualitas produk BIS setelah fermentasi maka produk
tersebut perlu diuji dengan menentukan retensi nitrogen, daya cerna serat kasar dan
energi metabolisme. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk

melihat pengaruh komposisi substrat dalam fermentasi bungkil inti sawit dengan



Aspergillus niger terhadap retensi nitrogen, daya cerna serat kasar dan energi
metabolisme.
1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh komposisi substrat dalam
fermentasi BIS dengan Aspergillus niger terhadap retensi nitrogen, daya cerna serat
kasar dan energi metabolisme.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi substrat
dalam fermentasi BIS dengan Aspergillus niger terhadap retensi nitrogen, daya cerna
serat kasar dan energi metabolisme.
1.4 Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah komposisi substrat BIS + AT dalam fermentasi
BIS dapat meningkatkan retensi nitrogen, daya cerna serat kasar dan energi

metabolisme.






II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bungkil Inti Sawit Sebagai Pakan ternak

Suharja (2008) menyatakan bungkil inti sawit merupakan hasil
sampingan/limbah dari proses ekstraksi minyak dari kelapa sawit. Secara fisik
proses ekstraksi tidak mampu membuang seluruhnya material kulit, sehingga
kandungan kulit selalu tercampur dalam produk bungkil inti sawit dalam kisaran
15-17%. Besar kecilnya kontaminasi material kulit banyak ditentukan oleh
efesiensi pemecahan dan penyaringan material kulit selama proses ekstraksi. Oleh
karena itu, secara fisik bungkil inti sawit kurang palatabel bagi ternak. Menurut
Suharja (2008) hasil analisa proksimat BIS, antara lain protein kasar 14,5%-

19,6%, serat kasar 13%-20% dan bahan kering 88%-94,5%.

Elizabeth dan Ginting (2004) menyatakan bahwa industri kelapa sawit
menghasilkan banyak jenis produk sampingan yang memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai bahan pakan térnak ruminansia maupun non ruminansia.
Beberapa hasil jenis sampingan yang potensial untuk digunakan sebagai bahan
pakan adalah pelepah sawit, serabut mesokarp, lumpur sawit dan bungkil inti

sawit.

Menurut Silitonga (1988) keuntungan bungkil inti sawit adalah
penyimpanan yang sangat sederhana dan penggunaan pemberian pakan tidak
memerlukan waktu yang lama. Kandungan zat-zat makanan bungkil inti sawit

terlihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan bungkil inti sawit

Jenis analisa Asal bungkil inti sawit
A B C
Bahan kering (%) 89.28 01.75 88.64
Abu (%) 4.69 4.33 4.00
Protein kasar (%) 16.50 17.69 16.60
Serat kasar (%) 24.22 30.50 30.27
Lemak kasar (%) 5.69 9.46 7.76
Beta N (%) 38.17 36.02 43.6
Kalsium (%) 0.58 0.26 0.29
Phosfor (%) 0.45 0.60 0.57
NaCl (%) 0.10 0.17 0.18
GE (kkal’kg) 3543 3426 3552
Sumber : Hasil analisa Laboratorium limu dan Teknologi Pakan Fapet IPB
(2006)
Ket. :A=BIS diperoleh dari PT. Indofeed Cimanggu, Bogor (proses solvent
extraction)
B=BIS diperoleh dari Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor (proses expeller
extraction asal Lampung)
C=BIS diperoleh dari PT. Tigate, Jakarta Timur (proses expeller extraction
asal Banten)

Aritonang (1984) menyatakan bahwa adanya perbedaan kandungan gizi ini
kemungkinan akibat adanya perbedaan teknik ekstraksi, umur tanaman, daerah
asal tanaman, perbedaan teknik analisa, dan perbedaan jenis kelapa sawit tersebut.
Ditambahkannya lagi BIS baik untuk dijadikan sebagai pakan ternak karena
disamping mengandung protein 18-19%, juga mengandung mineral Ca dan P
yang seimbang. Menurut Derianti (1996) bungkil inti sawit hanya dapat diberikan
sampai level 10% dalam ransum ayam broiler dan sampai 16% pada ransum
puyuh periode petelur (Ulfah, 1996) karena unggas kurang mampu mencerna serat
kasar yang tinggi dan pecahan cangkang bungkil inti sawit dapat melukai organ

pencernaan unggas.
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2.2 Fermentasi dan Faktor Yang Mempengaruhinya

Stanbury dan Whittaker (1984) menyatakan bahwa fermentasi berasal dari
bahasa latin Fervare (to-boil) yang menggambarkan aksi ragi pada ekstrak buah-
buahan dan biji-bijian yang mengandung ragi. Menurut Winarno dkk., (1980)
Fermentasi adalah proses perombakan / penguraian zat-zat makanan dari bentuk
kompleks menjadi zat-zat yang berbentuk lebih sederhana yang dibantu oleh
enzim yang dihasilkan mikroba, sehingga zat makanan tersebut menjadi mudah
dicerna. Ditambahkan oleh Widayati dan Widalestari (1996) bahwa proses
fermentasi juga memecah komponen yang kompleks menjadi zat-zat yang lebih
sederhana sehingga mudah dicerna oleh ternak, serta mensintesis beberapa
vitamin dan faktor pertumbuhan lainnya seperti Riboflavin, vitamin B> dan
provitamin A. Enzim dihasilkan oleh mikroorganisme yang telah ada pada bahan

pakan tersebut.

Stanbury dan Whittaker (1984) menyatakan bahwa ada empat kegiatan
dalam proses fermentasi yaitu: menghasilkan sel organisme atau biomassa,
menghasilkan metabolit microbial, menghasilkan enzim microbial dan mengubah

senyawa atau substrat fermentasi.

Menurut Fardiaz (1987) bahwa ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam fermentasi. Faktor-faktor tersebut adalah suhu, pH, air, unsur-
unsur hara seperti N, S dan P serta oksigen. Frazier dan Westhoff (1981)
menyatakan faktor yang perlu diperhatikan dalam fermentasi yaitu dosis

inokulum, lama fermentasi, suhu, pH, dan kandungan gula. Ditambahkan oleh



Winarno dkk., (1980) faktor fermentasi adalah substrat (media fermentasi),

mikroorganisme dan kondisi lingkungan.

Menurut Rahman (1992), substrat merupakan medium fermentasi yang
menyediakan semua nutrisi yang dibutuhkan oleh mikroba untuk memperoleh
energi, pertumbuhan, membentuk sel, dan biosintesa produk-produk metabolisme.
Ditambahkan oleh Smith (1990) salah satu fungsi substrat yang terpenting adalah
sebagai sumber energi disamping sebagai bahan pembentuk sel dan produk

metabolisme.

Peppler (1973) menyatakan bahwa penambahan nutrient ke dalam substrat
dapat menyokong dan merangsang pertumbuhan kapang. Substrat adalah medium
fermentasi yang menyediakan semua nutrisi yang dibutuhkan oleh mikrooganisme
guna memperoleh energi untuk pertumbuhan, bahan pembentuk sel dan biosintesa
produk-produk fermentasi. Karena sel mikroba dan berbagai produk fermentasi
sebagian besar terdiri dari unsur C dan N disamping membutuhkan air, mineral
dan vitamin. Terjadinya fermentasi ini dapat berupa perubahan fisik bahan pakan

sebagai akibat dari pemecahan kandungan zat makanan dari bahan pakan tersebut.

Ditambahkan oleh Sulaiman (1988) bahwa pada fermentasi dibutuhkan
dosis inokulum tertentu. Semakin tinggi dosis inokulum yang diberikan maka
semakin cepat proses fermentasi berlangsung, karena dengan dosis inokulum
yang tinggi menyebabkan pertumbuhan mikroba pada substrat semakian banyak
pula. Selain itu aktivitas enzim juga meningkat, sehingga kandungan protein kasar
substrat meningkat. Moeljoharjo (1979), menyatakan bahwa untuk memperoleh

hasil fermentasi yang baik diperlukan kondisi fermentasi yang optimum, artinya



harus ada jaminan perkembangan mikroba yang aktif untuk melakukan

fermentasi.
2.3 Pengaruh Komposisi Substrat Pada Proses fermentasi

Cartile and Watkinson (1995) menyatakan bahwa hal terpenting yang
harus ada dalam medium fermentasi adalah sumber karbon, nitrogen dan unsur-
unsur essensial lainnya dalam jumlah dan imbangan yang sesuai. Menurut
Preescot and Dunn (1982) bahwa dalam pertumbuhan kapang membutuhkan
karbon (C) untuk membentuk rangka tubuhnya dan nitrogen (N) dibutuhkan untuk
mensintesis asam amino, purin, pirimidin, karbohidrat dan lemak. Sel mikroba
dan berbagai produk fermentasi sebagian besar terdiri dari unsur C dan N
disamping membutuhkan air, mineral dan vitamin. Bahan pakan yang dapat

dijadikan sebagai sumber Nitrogen adalah ampas tahu dan feses ayam.

Menurut Ningrum (2004), ampas tahu memiliki kandungam zat makanan
sebagai berikut : protein 26,25%; serat kasar 6,07%; lemak 5,61%; dan BETN
55,75%. Ampas tahu mengandung protein kasar 21,29%, lemak 9,96%, SK
19,94% kalsium 0,61s%, phospor 0,35%, lisin 0,80%, methionin 1,33% (Lab.
IPB, 1995). Oleh karena ampas tahu memiliki kandungan protein yang tinggi,
maka ampas tahu ini bisa dijadikan sebagai sumber N dalam fermentasi BIS

dengan kapang Aspergillus niger (Fermila, 2008).

Selain ampas tahu, feses ayam juga bisa dijadikan sebagai sumber N.
Santoso (1989) menyatakan bahwa feses unggas yang telah dikeringkan

merupakan sumber protein, kalsium, fosfor, dan mineral lainnya. Vitria (2004)

menyatakan bahwa kandungan zat-zat makanan feses ayam petelur adalah kadar




air 47%, bahan kering 52,82%, protein kasar 14,69%, lemak kasar 4,59%, serat

kasar 26,03%, BETN 20,63%, dan abu 37,85%.

2.4 Aspergillus niger sebagai Fermentator

Dwidjoseputro (1990) menyebutkan bahwa Aspergillus niger merupakan
salah satu genus kapang Aspergillus yang termasuk famili Moniliaceae, ordo
Monilliales, subdivisi Deuteromycetes, divisi Eumycota. Ciri khas dari kapang
yaitu mempunyai misellium, tidak mempumyai klorofil, bersifat aerobik serta
berkembang biak secara vegetatif dan generatif. Frazier and Westhoff (1983)
menambahkan bahwa Aspergillus adalah kapang yang miselliumnya bersekat-
sekat dan dapat bercabang-cabang lebat, satu helai cabang disebut hipa. Ada dua
macam hipa pada Aspergillus yaitu : (1) hipa yang terletak pada bagian terendam
dari substrat yang menghasilkan misellium yang bersepta dan berfungsi untuk
menyerap zat hara, (2) bagian konidiofor yang muncul dari sel kaki yang

menghadap ke permukaan berfungsi sebagai alat reproduksi.

Frazier and Westhoff (1984) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan Aspergillus niger adalah suhu, pH, nutrient, dan
oksigen. Dengan pH optimum berkisar antara 3,0 — 6,0. Enzim selulase yang
dihasilkan oleh dspergillus niger menunjukkan aktivitas optimum pada kisaran
pH 4,5 — 5,5 (Kulp, 1975). Aspergillus niger merupakan kapang yang bersifat
aerobik sehingga dalam pertumbuhannya membutuhkan oksigen dalam jumlah
yang cukup seperti dalam reaksi pemecahan pati oleh selulase menjadi CO, dan

H,0 (Frazier dan Westhoff, 1984).
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Menurut Buckle eral (1987) semakin lama waktu fermentasi maka
kesempatan mikroba untuk tumbuh akan lebih lama, dimana kapang akan
menggunakan glukosa untuk pertumbuhannya sehingga dengan sendirinya
persentase bahan kering akan menyusut. Penyusutan bahan kering disebabkan
oleh terjadinya perombakan zat-zat makanan seperti karbohidrat (polisakarida)
oleh mikroba, dimana mikroba akan menggunakan karbohidrat sebagai sumber

energi untuk hidup setelah terlebih dahulu dipecah menjadi glukosa.

Menurut Frazier and Westhoff (1983) Aspergillus niger ~mempunyai
beberapa keuntungan yaitu dapat tumbuh dengan cepat, tidak mengandung
mikotoksin, banyak digunakan secara komersil dalam produksi asam sitrat, asam
glutamat, dan menghasilkan beberapa enzim seperti: amilase, peptidase,
amiglukosidase, dan selulase. Enzim yang dihasilkannya itu disebut enzim
ekstraselluler yang berfungsi untuk memecah atau merombak molekul-molekul
yang kompleks menjadi molekul-molekul yang sederhana (Moore dan Landecker,
1982). Sedangkan Strain jamur dari genus Trichoderma, ketika dikultur pada
media agar, umumnya sulit untuk mengisolasi, karena penyebaran lateral hifa atas

permukaan.
2.5 Perubahan Zat-zat Makanan Setelah Fermentasi

Frazier and Westhoff (1984) menyatakan bahwa selama fermentasi
berlangsung, aktivitas mikroorganisme mampu menimbulkan perubahan fisik dan
kimia yang khas dari senyawa organik bahan yang difermentasi. Mikroorganisme
tersebut dapat digunakan untuk memproduksi senyawa kimia tertentu atau untuk

mengubah substansi awal menjadi substansi lain yang dikehendaki. Fardiaz
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(1988), menyatakan bahwa makanan yang mengalami fermentasi biasanya

mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari bahan asalnya. Hal ini disebabkan
mikroorganisme tersebut bersifat katabolik atau memecah komponen kompleks

menjadi zat-zat yang mudah dicerna.

Menurut Fardiaz (1987) bahwa mikroorganisme menggunakan karbohidrat
sebagai sumber energi setelah terlebih dahulu dipecah menjadi glukosa.
Pemecahan glukosa selanjutnya dilakukan melalui jalur glikolisis sampai akhirnya
dihasilkan energi pada proses tersebut, selain energi dihasilkan juga molekul air
(H20) dan CO,, sebagian air akan keluar dari produk dan sebagian lainnya akan
tertinggal dalam produk. Poesponegoro (1975) menyatakan bahwa walaupun pada
hasil fermentasi terbentuk CO, dan H,O tapi air yang digunakan untuk
pertumbuhan kapang dan air yang menguap lebih besar dibandingkan dengan air
yang dihasilkan, akibatnya kadar air substrat cenderung menurun, sehingga pada
akhir fermentasi bahan kering mengalami peningkatan. Rusdi (1992) menyatakan
bahwa dalam substrat terjadi metabolisme yang dilakukan oleh mikroba. Untuk
keperluan metabolisme dibutuhkan air dan menghasilkan air. Jika air yang
menguap lebih besar dari air yang dihasilkan maka akan terjadi penurunan kadar
air. Menurut Crueger (1989) dengan suburnya pertumbuhan kapang maka akan
semakin banyak sumbangan protein dari kapang. Kapang mempunyai kandungan

protein kasar yang tinggi yaitu sekitar 35-40% (Fardiaz, 1988).

Menurut Winarno (1980) pengaruh fermentasi terhadap serat kasar adalah
terjadinya pemecahan zat-zat kompleks yang terdapat pada subtrat oleh enzim
mikroba seperti perombakan selulosa, hemiselulosa dan polimer-polimernya

sehingga akan dihasilkan gula sederhana dan turunannya. Sesuai juga dengan

12



pendapat Moore and Landecker (1982) selulase dapat merombak selulosa dan
hemiselulosa yang terdapat pada substrat untuk menghasilkan energi sehingga
kandungan serat kasar menjadi turun. Menurut Shurleff dan Aoyagi (1979) bahwa
serat kasar tempe meningkat selama fermentasi berlangsung. Penambahan serat
kasar disebabkan karena kehilangan sejumlah padatan dan peningkatan misellium
sehingga akhir fermentasi serat kasar substrat meningkat (William dan Akiko,
1979). Ditambahkan juga oleh Fardiaz (1988) semakin lama waktu fermentasi
yang digunakan akan semakin banyak bahan makanan yang dirombak oleh enzim,
tetapi dengan bertambahnya waktu fermentasi maka ketersediaan nutrien dari

dalam media habis sehingga kapang lama-kelamaan akan mati.

2.6 Retensi Nitrogen

Retensi nitrogen bernilai negatif jika nitrogen yang dikonsumsi lebih kecil
dari pada nitrogen yang di keluarkan, retensi nitrogen bernilai positif bila nitrogen
yang dikonsumsi lebih besar dari pada nitrogen yang dikeluarkan, retensi nitrogen
bernilai nol jika nitrogen yang dikonsumsi hanya cukup mengimbangi nitrogen
yang dikeluarkan (Trevino et al., 2005). Peningkatan konsumsi protein ransum
ternyata meningkatkan jumlah retensi nitrogen (Berschaver et al., 1983). Selain
itu Wahju (1997) menambahkan bahwa retensi nitrogen tergantung pada

konsumsi protein dan energi metabolisme.

Retensi nitrogen merupakan salah satu metode untuk menilai kualitas
protein dengan jalan mengurangi nitrogen yang dikonsumsi dengan pengeluaran
nitrogen melalui feses dan urine sehingga dapat diketahui jumlah nitrogen yang
tersimpan didalam tubuh (Trevino e al., 2005). Wahju (1997) menyatakan bahwa
retensi nitrogen dipengaruhi daya cerna, kualitas protein, keseimbangan konsumsi
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nitrogen dan energi metabolisme dalam ransum. Sehingga dalam menyusun

ransum perlu di perhatikan keseimbangan antara protein-protein dan energi. Bila
kualitas protein rendah karena kekurangan asam amino, maka retensi nitrogen
akan rendah pula. Kualitas protein yang baik adalah tersedianya dan adanya
keseimbangan kandungan asam amipo essensial, termasuk lisin, metionin dan

sistein.

2.7 Daya Cerna Serat Kasar

Daya cerna adalah bagian zat makanan dalam ransum yang tidak
diekskresikan dalam feses, biasanya dinyatakan dalam persentase disebut dengan
koefesien cerna, kompsisi kimia maupun proporsi serat kasar mempengaruhi
kecernaan serat kasar karena kecernaan berhubungan dengan komposisi kimianya
(Tillman dkk, 1989). Siregar dkk (1980) menyatakan bila serat kasar tinggi
dalam ransum akan mengurangi efisiensi penggunaan zat-zat makanan lainnya
sehingga konsumsi ransum menurun. Jull (1979) menyatakan bahwa serat kasar
dalam ransum periode pertumbuhan ayam broiler paling banyak 6%. Efek dari
serat kasar yang tidak dapat dicerna dapat membawa zat-zat makanan yang dapat
dicerna keluar melalui feses, sehingga ternak unggas berproduksi dan bertumbuh
tidak optimal (Wahju, 1997). Anggorodi (1979) menyatakan bahwa pengukuran
kecernaan atau daya cerna adalah usaha untuk menentukan jumlah zat makanan
tercerna atau diserap dalam saluran pencernaan dan serat kasar yang dapat dicerna
oleh unggas adalah 20 — 30 %. Menurut Anggorodi (1979) faktor-faktor yang
mempengaruhi daya cerna adalah suhu, laju perjalanan melalui alat pencernaan,
bentuk fisik bahan makanan, komposisi ransum, pengaruh terhadap perbandingan

dari zat makanan lainnya.
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2.8 Energi Metabolisme

Energi adalah kemampuan melakukan kerja dan berbagai kegiatan
(Tillman dkk, 1984). Energi diperoleh dari konsumsi makanan, pencernaan dan
metabolisme zat-zat makanan untuk pelepasan energi (Jull,1979). Energi diukur
dengan kalori. Satu gram kalori adalah panas yang diperlukan untuk menaikkan
suhu 1 gram air 10C dari 14,5-15,50 C. Satu kilokalori adalah panas yang
diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kilogram air 10C (14,5-15,50 C) (Wahju,
1997). Energi yang terdapat dalam bahan makanan merupakan nilai energi kimia
yang dapat diukur dengan merubahnya kedalam energi panas. Panas ini timbul
sebagai akibat terbakarnya zat-zat makanan seperti karbohidrat, lemak dan protein

yang merupakan zat-zat organik dalam bahan makanan.

Proses perubahan menjadi panas ini dapat dilakukan dengan membakar
bahan makanan kedalam suatu alat yang disebut Oxigen Bomb Calorimeter,
dengan jumlah panas yang dihasilkan sebagai energi bruto (Mc. Donald
dkk.,1994). Menurut Anggorodi (1984) Energi Metabolis merupakan energi
makanan dikurangi energi yang hilang dalam feses, pembakaran gas-gas dan urin.
Ayam mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya dan akan
berhenti makan apabila kebutuhan energi telah terpenuhi. Namun, energi dalam
ransum tidak dapat dipergunakan seluruhnya oleh ayam, karena sebagian akan
dibuang melalui feses dan urin. Oleh karena itu, penyusunan ransum untuk unggas
terutama ayam sebaiknya didasarkan pada perhitungan energinya (Scott dkk.,

1982).

Tingkat energi dalam ransum menentukan banyaknya makanan yang

dikonsumsi. Konsumsi ransum umumnya meningkat jika ransum yang diberikan
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mengandung nilai energi yang rendah. Menurut Tillman dkk. (1991) daya cerna
suatu bahan pakan dipengaruhi oleh kandungan serat kasar, keseimbangan zat-zat
makanan dan faktor ternak yang selanjutnya akan mempengaruhi nilai energi
metabolis suatu bahan pakan. Hal ini didukung oleh pernyataan Mc. Donald dkk.
(1994) bahwa rendahnya daya cerna terhadap suatu bahan pakan mengakibatkan
banyaknya energi yang hilang dalam bentuk ekskreta sehingga nilai energi

metabolis menjadi rendah.

Ensminger (1992) menyatakan bahwa tidak semua energi yang terkandung
dalam ransum dapat digunakan ayam, akan tetapi sebagian akan terbuang melalui
feses dan urin, Selanjutnya, dinyatakan pula bahwa jumlah energi ransum
dikurangi dengan energy yang terbuang melalui feses dan urin sama dengan
energi metabolisme (metabolizabe energy) yaitu sejumlah energi yang dapat

dimanfaatkan oleh ayam.
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ITI. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian
3.1.1 Bahan Penelitian

Penelitian ini menggunakan ternak percobaan 20 ekor ayam broiler
perlakuan dengan umur 4 minggu. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bungkil inti sawit (BIS) dari PT. Incasiraya Jl. Bypass Kotamadya Padang.
Kapang Aspergillus niger, yang diperoleh dari hasil penelitian Mirnawati (2010).
Ampas tahu dan feses ayam petelur (kering) yang diperoleh dari Peternakan
Unand. Preparat media agar dekstrosa kentang (PDA/Poteto Dextrose Agar) dan

H2S04 3N. Seperangkat bahan-bahan laboratorium untuk analisa proksimat.

3.1.2 Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah : timbangan digital O-
House, sendok, alat penjepit, spuit suntik plastik penampung feses dan

seperangkat alat laboratorium untuk analisa proksimat.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan

tersebut adalah :
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A =80% BIS + 20% Ampas Tahu
B =70% BIS + 30% Ampas Tahu
C =80% BIS + 20% Feses Ayam
D =70% BIS + 30% Feses Ayam

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Pembuatan Agar Miring PDA

Ruangan tempat bekerja dan alat-alat yang akan dipergunakan disterilkan
terlebih dahulu. Ditimbang 19,5 gram PDA untuk 500 ml aquades, kemudian
dimasak dengan Hot Plate sampai mendidih dan berwarna putih bening.
Dimasukkan kedalam testtube sebanyak 7 ml, ditutup rapat dengan kapas dan
aluminium foil. Lalu disterilkan didalam autoklaf dengan suhu 121°C selama 15
menit. Dikeluarkan dari autoklaf dan testube dimiringkan, lalu dibiarkan sampai
membeku.

3.3.1.1 Peremajaan Kapang

Ruangan tempat bekerja dan alat-alat yang akan dipergunakan disterilkan
terlebih dahulu. Jarum ose dibakar diatas nyala bunsen agar steril dan goreskan
sedikit ke dalam media, kemudian diambil biakan kapang lalu digoreskan ke
dalam media agar miring sebanyak 20 buah media agar, kemudian dimasukkan ke
dalam inkubator dan diinkubasi selama 7 hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 1.
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PDA 19,5 gram

[

Dimasukkan ke dalam gelas piala dan ditambah 500 ml

\/
Dimasak diatas hot plate

AV
Diaduk sampai berwarna bening

\VA
Dimasukkan ke dalam testube sebanyak 7 ml, kemudian ditutup rapat dengan
kapas dan aluminium foil

|

Disterilkan di dalam autoklaf (121°C, 15 menit)

B

Diletakkan diatas papan sampai kemiringannya 20° (satu malam)

[

Diisolasi dari induk (4. niger) dalr_:ll digoreskan ke dalam testube yang

|

Diinkubasi selama 7 hari

Gambar 1. Skema Peremajaan Kapang

3.3.2 Pembuatan Inokulum Dedak

Medium dedak disediakan sebanyak 100 gram lalu dimasukkan ke dalam
kantong plastik dan ditambahkan aquadest 60 ml kemudian diaduk sampai
homogen. Selanjutnya disterilkan dalam autoklave dengan suhu 121°C selama 15
menit. Lalu dikeluarkan dan didinginkan sampai suhu turun menyamai suhu
ruangan. Kemudian diinokulasi dengan satu test tube kapang dengan 6 ml larutan

Brook et. al. Lalu dicampurkan kedalam dedak dan diaduk sampai homogen.
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Selanjutnya kantong plastik ditutup, diberi lobang kecil-kecil dan diinkubasi

selama 6 hari. Medium siap digunakan sebagai inokulum. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 2.

Dedak 100 gram + aquadest 60

!
Dimasukkan ke dalam kantong plastik, disterilkan autoklaf (121°C, 15 menit)

]
Diinokulasi dengan kapang Aspergillus niger yang

J
Dicampurkan kedalam dedak (suam-suam kuku) dan diaduk sampai

I

Kantong plastik diberi lobang-lobang

I

Diinkubasi selama 6 hari, setelah itu siap dijadikan sebagai inokulum

Gambar 2. Skema Pembuatan Inokulum

3.3.4 Fermentasi Bungkil Inti Sawit

Komposisi substrat yang telah ditentukan kemudian masing-masing
ditimbang lalu ditambahkan aquadest 60 ml lalu diaduk sampai homogen.
Kemudian disterilisasikan di dalam autoklave selama 15 menit pada suhu 121°C
dan didinginkan. Setelah dingin diinokulasi dengan inokulum dedak yang berisi
kapang Aspergillus niger 10% dari berat substrat, diaduk rata agar homogen.
Kemudian diinkubasi selama 7 hari pada suhu kamar, setelah itu dipanen.
Selanjutnya dimatikan kapang dengan cara memasukkan ke dalam oven pada

suhu 60°C selama 24 jam. Setelah itu, sampel digiling sampai halus dan siap
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untuk dianalisa. Prosedur kerja fermentasi bungkil inti sawit dapat dilihat pada

Cimicat 3. Substrat (BIS + AT/FA)
80% BIS + 20% AT
70% BIS + 30% AT
80% BIS + 20% FA
70% BIS + 30% FA

|

Ditambah 59 ml aquades dan 1 ml asam humat 100 ppm dicampur (dalam
plastik)

|

Disterilkan di dalam autoklaf (121° C, selama 15 menit)

11

Didinginkan sampai menyamai suhu ruangan

|

Diinokulasi dengan 10% inokulum 4.niger

|

Kantung plastik diberi lobang-lobang kecil

|

Diinkubasi selama 7 hari

J

Produk fermentasi

|

Pengeringan

J

Siap untuk dianalisa

Gambar 3. Prosedur Kerja Fermentasi Bungkil Inti Sawit
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3.4 Peubah yang Diamati dan Cara Pengukurannya
3.4.1 Retensi Nitrogen

Penentuan retensi nitrogen dilakukan menurut metoda Sibbald (1986),
mennggunakan ayam broiler umur 4 minggu sebanyak 20 ekor perlakuan dan 4
ekor tanpa perlakuan. Ditempat dalam kandang metabolik, sebelumnya ayam di
puasakan selama 24 jam, pakan dimasukkan secara paksa ke dalam esophagus
sebanyak 30 gram dan ayam dimasukkan ke dalam kandang yang telah dilengkapi
tempat air minum dan plastik penampung feses yang telah disemprot H2S04 0,3
N. Feses ditampung selama 24 jam. Ekskreta yang diperoleh ditimbang dan
dikering anginkan pada suhu kamar selama 3 jam, kemudian ditimbang kembali
untuk mengetahui kadar airnya. Setelah itu ekskreta dikeringkan dalam oven
dengan suhu 60 C selama 24 jam, ditimbang lagi setelah kering digiling dan di

analisa.
Retensi nitrogen (RN) dihitung dengan rumus :

RN (%) = kons N (gr/ekor ) (Eksk Eksk N (gr/ekor) — Eksk. N endo x 100%

Komsumsi N (gr/ekor)
Keterangan :
Konsumsi N (g) = BK ransum yang dikons X % N ransum
Ekskresi ekskreta N (g) = BK x Ekskreta x % N ekskreta

Ekskreta N endogenus (g) = BK ekskreta x % ekskreta tidak konsumsi N

3.4.2 Energi Metabolisme

Menentukan energi metabolisme pada bahan bungkil inti sawit fermentasi

dengan kapang Aspergillus niger menggunakan metode Sibbald (1976).

Pada percobaan ini digunakan 20 ekor ayam broiler umur 4 minggu.

Sebelum percobaan dilakukan semua ayam dipuasakan selama 24 jam untuk

22



mengosongkan alat pencernaan dari pengaruh makanan sebelumnya. Pemberian
bungkil inti sawit secara dicekok dilakukan dalam bentuk pasta dimasukkan lewat
oesophagus ayam. Jumlah ransum yang diberikan 30 gr setiap ekor dan air

diberikan secara ad libitum.

TME = (Ebfx X )—( Yef x Xy) —(Yen. Xen )
X

Keterangan :

TME = Energi termetabolis sesungguhnya (Kkal/kg)

Ebf = Energi Bruto bahan pakan (Kkal/kg)

Yef = Energi Bruto yang dikeluarkan sebagai ekskreta (Kkal/kg)
X = Konsumsi bahan pakan yang dikonsumsi (g/ekor)

i = Jumlah ekskreta yang dikeluarkan(g/ekor)

Xy = Berat feses (g/ekor)

Yen = Energi Bruto ekskreta endogenus

Xen = Berat ekskreta endogenus

3.4.3 Daya Cerna Serat Kasar

Daya cerna serat kasar dapat diketahui dengan cara mengurangi jumlah
serat kasar yang dikonsumsi (ransum) dengan serat kasar yang terdapat pada

fesesnya, dengan perhitungan sebagai berikut :

Daya cerna SK % : SK Konsumsi — SK Ekskreta X 100%

SK Konsumsi

Keterangan :
SK Konsumsi (gr) = jumlah bahan x % serat kasar
SK Ekskreta (gr) = jumlah Ekskreta x % serat kasar Ekskreta
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3.5 Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh diolah secara statistik dengan
menggunakan analisis ragam (Tabel 2) menurut Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perbedaan perlakuan diuji dengan Duncan’s Multiple Ranges Test
(DMRT). Model matematis dari rancangan yang digunakan menurut Steel and

Torrie (1991) adalah :
Yij =p+rit+ gij

Tabel 2. Analisis Keragaman RAL

Sumber
Keragaman DB JK K.T F.hit F.tabel
0,05 0,01
Perlakuan 3 JKP KTP KTP/KTS 3,24 5,29
Sisa 16 JKS KTS
Total 19 JKT
Keterangan :
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKS = Jumlah Kuadrat Sisa
JKT = Jumlah Kuadrat Total
KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTS = Kuadrat Tengah Sisa

F Hit > F Tabel 5% (Berbeda nyata)
F Hit > F Tabel 1% (Berbeda sangat nyata)
F Hit < F Tabel 5% (Berbeda tidak nyata)

Perbedaan antara perlakuan di uji lanjut dengan DMRT (Duncan’t

Multiple Rangen Test).
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3.6 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kandang UPT dan Laboratorium Nutrisi Non
Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang dari tanggal 20

Maret 2011 sampai tanggal 25 April 2011.

25






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Retensi Nitrogen

Rataan retensi nitrogen broiler yang mengkonsumsi bungkil inti sawit
fermentasi (BISF) dengan Aspergillus niger antara perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Retensi Nitrogen (%) BISF selama penelitian

_Perlakuan Rataan Retensi Nitrogen
A (80%BIS+20%AT) 62.54°
B (70%BIS+30%AT) 71.99°
C (80%BIS+20%FA) 51.00°
D 70%BIS+30%FA) 41.45°
SE 1.41

Keterangan: Superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan pengaruh
yang  berbeda sangat nyata (P<0,01)
SE = Standar Error

Hasil analisis keragaman (Lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap retensi nitrogen
bungkil inti sawit fermentasi. Setelah dilakukan uji DMRT menyatakan bahwa
retensi nitrogen pada perlakuan B (70% BIS+ 30% AT) sangat nyata (P<0,01)
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (80% BIS+20% AT), C (80% BIS

+20% FA) dan D (70% BIS+30% FA).

Tingginya retensi nitrogen pada perlakuan B disebabkan pada perlakuan
ini kapang tumbuh subur. Semakin subur pertumbuhan kapang maka semakin
banyak pula enzim protease yang dihasilkan untuk merombak protein menjadi

asam amino yang akhirnya meningkatkan kualitas dari BISF sehingga mudah
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dimanfaatkan oleh ternak, hal ini terlihat dari tingginya protein yang dapat diserap

(retensi nitrogen). Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno (1980), Buckle ef al.
(1987), Widayati dan Widalestari (1996) yang menyatakan bahwa produk bahan
yang mengalami fermentasi memiliki kualitas yang lebih baik dan lebih mudah
dicerna oleh ternak. Selain itu tingginya retensi nitrogen pada BISF ini juga
disebabkan karena kandungan asam amino produk fermentasi ini lebih baik dari
BIS tanpa fermentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju ( 1992) yang
menyatakan bahwa keseimbangan asam amino sangat menentukan kualitas suatu

bahan yang dapat dilihat dari nilai retensi nitrogen yang tinggi.

Pada perlakuan D menghasilkan nilai retensi nitrogen yang paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan yang A, C dan D. Hal ini disebabkan oleh
kapang tumbuh kurang subur dan kualitas bahan dari substrat yang kurang baik
sehingga protein yang diserap sedikit dapat dilihat dari nilai retensi nitrogen yang

rendah.
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Cerna Serat Kasar

Rataan daya cerna serat kasar pada broiler yang mengkonsumsi bungkil

inti sawit fermentasi antara perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil analisis keragaman (Lampiran 5) menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap daya cerna serat
kasar BISF. Setelah dilakukan uji DMRT menyatakan bahwa daya cerna serat
kasar pada perlakua B (70% BIS+30% AT) sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A (80% BIS+20% AT),C (80% BIS+20%FA)

dan D (70% BIS+30% FA).
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Tabel 4. Rataan Daya Cerna Serat Kasar selama penelitian (%)

Perlakuan Daya Cerna Sera Kasar
A (80%BIS+20%AT) 41,46
B (70%BIS+30%AT) 48,71°
C (80%BIS+20%FA) 24:.91"
D (70%BIS+30%FA) 23,76°
SE 0,55
Keterangan : Superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01)
SE (Standar Eror)

Tingginya daya cerna serat kasar pada perlakuan B disebabkan oleh
rendahnya kandungan serat kasar yang dikonsumsi serta pertumbuhan kapang
yang subur. Semakin subur pertumbuhan kapang maka semakin banyak pula
enzim —enzim yang dihasilkan untuk merombak zat yang sulit dicerna menjadi
mudah dicerna yang akhirnya meningkatkan daya cerna dari BISF pada akhir
fermentasi sehingga mudah dimanfaatkan oleh ternak, hal ini terlihat dari daya
cerna serat kasar yang tinggi. Ini sesuai dengan pendapat Moore and Landecker
(1982) bahwa enzim selulase dapat merombak selulosa dan hemiselulosa yang
terdapat pada substrat untuk menghasilkan energi sehingga kandungan serat kasar
menjadi turun.

Terjadi penurunan daya cema serat kasar BISF pada perlakuan D
disebabkan oleh tingginya kandungan serat kasar bahan maka sedikit kandungan
bahan yang tersimpan dan tidak termanfaatkan dengan baik yang banyak keluar
melalui ekskreta. Sesuai dengan pendapat Wahju (1997) bahwa serat kasar hanya
sedikit dapat dicerna oleh hewan monogastrik dan bila serat kasar tinggi dalam
ransum akan mengurangi efesiensi penggunaan zat-zat makanan lainnya, selain itu
efek dari serat kasar yang tidak dapat dicerna keluar lagi melalui feses sehingga

ternak unggas berproduksi dan bertumbuh tidak sempurna. Selanjutnya Scott ef
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al., (1982) menambahkan rendahnya daya cerna serat kasar karena ayam tidak

mempunyai enzim selulase dalam sistem pencernaan.
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Energi Metabolisme

Rataan energi metabolisme sesungguhnya yang dikoreksi dengan N

Retensi pada penelitian antara perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan energi metabolisme selama penelitian (Kkal/kg)

Perlakuan Energi Metabolisme (Kkal/kg)
A (80%BIS+20%AT) 2979.31°
B (70%BIS+30%AT) 3128,19°
C (80%BIS+30%FA) 2156,20°
D (70%BIS+20%FA) 2012,76°
SE 28.63

Keterangan : Superskrip yang berbeda antara perlakuan menunjukkan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01)

SE ( Standar Eror)

Hasil analisis keragaman (Lampiran 7) menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap energi
metabolisme BISF. Setelah dilakukan uji DMRT menyatakan bahwa energi
metabolisme pada perlakuan B (70% BIS + 30% AT) sangat nyata (P<0,01)
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A (80% BIS+ 20% AT), C (80% BIS

+20% FA) dan D (70% BIS+30% FA).

Tingginya energi metabolisme pada perlakuan B disebabkan oleh pada
perlakuan ini kapang tumbuh lebih subur. Semakin subur pertumbuhan kapang
maka semakin banyak pula enzim selulase yang dihasilkan untuk merombak
karbohidrat menjadi glukosa yang akhirnya meningkatkan kualitas dari BISF

sehingga mudah dimanfaatkan oleh ternak, hal ini terlihat dari nilai energi
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metabolisme yang juga tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno (1980),

Buckle et al. (1987), Widayati dan Widalestari (1996) yang menyatakan bahwa
produk bahan yang mengalami fermentasi memiliki kualitas yang lebih baik dan

lebih mudah dicerna oleh ternak.

Pada perlakuan D menghasilkan energi metabolisme yang paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan yang lain (A, C dan D). Hal ini disebabkan
kualitas bahan dari substrat yang kurang baik menyebabkan enzim selulase yang
di hasilkan juga sedikit sehingga daya cerna dari bahan yang diserap didalam
tubuh ternak sedikit dapat dilihat dari nilai energi metabolisme yang rendah.
Didukung oleh pernyataan Mc. Donald dkk., (1994) bahwa rendahnya daya cerna
suatu bahan pakan mengakibatkan banyaknya energi yang hilang dalam bentuk

ekskreta sehingga nilai energi metabolisme menjadi rendah.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi bungkil
inti sawit dengan Aspergillus niger pada kombinasi 70% BIS + 30% AT
memberikan hasil terbaik dengan rataan retensi nitrogen 71,99%, daya cerna serat

kasar 48,71% dan energi metabolisme 3128,19 Kkal/kg.
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Lampiran 1: Rataan Persentase Protein Kasar, Nitrogen Ransum, Konsumsi
Ransum dan Konsumsi Nitrogen (g/ekor) Penelitian dalam berat

kering (%)
Perlakuan Ulangan Ransum Konsumsi
PK (%) Nitrogen(%) Ransum Nitrogen
1 23,45 3,75 1,13
2 21,95 3,51 1,05
A 3 22,27 3.56 30 1,07
4 22,51 3,6 1,08
5 22,68 3,63 1,09
1 25,29 4,05 1,21
2 25,69 4,11 123
B 3 24,14 3,86 30 1,16
4 25,45 407 1.2
5 24,95 3,99 1,2
1 20,61 3.3 0,99
2 19,94 3,19 0,96
- 3 20,39 3,26 30 0,98
4 20,66 3,31 0,99
5 20,54 3,29 0,99
1 19,16 3,07 0,92
2 18,8 3,01 0,9
D 3 19,33 3,09 30 0,93
4 19,85 3,18 0,95
5 18,97 3,04 0,91




Lampiran 4: Rataan Statistik Retensi Nitrogen Broiler Tiap Perlakuan

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
1 2 3 4 5
A 64,17 56,00 59,81 66,67 66,06 312,71 62,54
B 71,07 70,73 75,62 73,43 66,67 359,98 71,99
* 4948 5521 50,20 50,64 4949 255,02 51,00
D 4291 41,11 42,24 38,95 42,04 207,25 4145
Total 1134,96
Rataan 283,74
FK = (1134.96)" = 64406,71
20
JKT = (64,17)* +... + (42,04) ) —FK
=67230,76 — 64406,71 = 2824,05
JKP =(312.71)2 + ... +(207.25)% - FK
5
=67072,18 — 64406,71 = 2665,47
JKS =JKT - JKP
=2824,05 - 2665,47 = 158,58
KTP = JKP = 2665.47 = 888,49
4-1 3
KTS=JKS =158.58=9.91
4(5-1) 16
Tabel Analisa Keragaman Retensi Nitrogen
Sumber
keragaman Db JK KT F hitung F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 3 2665,05 88849 89.66 3,24 5,29
Sisa 16 158,58 9,91
Total 19 1428,7

Keterangan = ** = Berbeda sangat nyata
Uji Lanjut DMRT

SE = VKTS/r =v9,91/5 = 1,41
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Tabel SSR dan LSR

P SSR 0.05 SSR 0.01 LSR 0.05 LSR 0.01
2 3 4,13 4,23 5,82
g 3,15 4,34 4,44 6,12
+ 323 4,45 4,55 6,27
Urutkan Perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil
Perlakuan B A C D
Rataan 71,99° 62,54 51,00° 41,45¢
Perbandingan Nilai Beda Nyata
Perlakuan Selisih LSR 0.05 LSR 0.01 Keterangan
B-A 9,45 4,23 5,82 e
B-C 20,99 4,44 6,12 i
B-D 30,54 4,55 6,27 5
A-C 11,54 4,23 5,82 s
A-D 21,09 444 6,12 o
C- 9,55 4,23 5,82 =

Keterangan = ** = Berbeda sangat nyata (P<0.01)

Superskrip= B* A® C° D¢
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Lampiran 5: Persentase SK Feses, Konsumsi SK dan Daya Cerna SK Ransum
Penelitian (%)

Perlakuan Ulangan Ransum  Serat Kasar Serat Kasar Daya Cerna
Konsumsi  Konsumsi Ekskreta SK (%)
1 3,67 2,13 42,23
2 32 2,19 41,13
A 3 30 3,72 2.22 40,32
4 3.9 2,24 42,56
3 3.7 2,18 41,08
1 352 1,83 48,01
2 352 1,86 47,16
B 3 30 3,64 1,82 50,00
4 3,65 1,86 49,04
5 3,65 1,85 49,32
1 4,45 3,18 28,54
2 4,53 3,12 28,13
¢ 3 30 4,43 3,21 27,54
- 4,37 3,19 27,00
5 4,41 3,16 28,34
1 4,57 3,62 20,39
2 4,66 3,50 24,89
D 3 30 4,64 3.52 24,14
B 4.8 3,61 24,79
¥ 4,73 3,52 24,58
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Lampiran 6: Rataan Statistik Daya Cerna Serat Kasar broiler Penelitian Tiap

Perlakuan (%)
Perlakuan Ulangan Total  Rataan
1 2 3 4 5
A 42,23 41,13 4032 42,56 41,08 207,32 4146
B 48,01 47,16 50,00 49,04 49,32 243,53 48,71
C 28,54 28,13 27,54 27,00 28,34 139.55 2791
D 20,39 24,89 24,14 24,79 24,58 118,79 23,76
Total 709,19
Rataan 177,30
FK = (709.19) = 25147,52
20
JKT = (42,23) +... + (24,58)* —FK
=27199,24 — 25147,52 = 2051,72
JKP=(20732)%+ ...+ (118.79) % - FK
5
=2027,22
JKS = JKT - JKP
=2051,72 -2027,22 =24,5
KTP = JKP = 2027.22 = 675,74
4-1 3
KTS=JKS =245=1,53
4(5-1) 16
Tabel Analisa Keragaman
Sumber F
keragaman Db JK KT hitung F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 3 2027,22 675,74 441,66 3,24 5,29
Sisa 16 24,5 1,53

Total 19 207251

Keterangan = ** = Berbeda sangat nyata
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Uji Lanjut DMRT

SE = VKTS/r = v1,53/5 = 0,55

Tabel SSR dan LSR
P SSR 0.05 SSR 0.01 LSR 0.05 LSR 0.01
2 3 4.13 1,65 2,27
k. 3.13 4.34 1,73 2,39
- 323 4.45 1,78 2,45
Urutkan Perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil
Perlakuan B A C D
Rataan 48,71° 41,46 2791° 23,76°
Perbandingan Nilai Beda Nyata
Perlakuan Selisih LSR 0.05 LSR 0.01 Keterangan
B-A 7,25 1,65 2,27 it
B-C 19,00 1,73 239 iy
B-D 24,95 1,78 2,45 .
A-C 13,55 1,65 2,27 **
A-D & pi) 1,43 2,39 b
C-D 4,15 1,65 22 -

Keterangan = ** = Berbeda sangat nyata (P<0.01)

Superskrip= B* A® ¢ D¢
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Lampiran 7: Nilai Energi Metabolisme selama Koleksi Penelitian (Kkal/kg)

GE GE
Perlakuan Ulangan  Ransum Ekskreta Ransum  Ekskreta ME
(gram/ekor) (gram/ekor) (Kkal’kg) (Kkal/kg) (Kkal/kg)

1 7,81 3545,96 2930,87
2 7,65 3584,31 2948,54
A 3 30 7,05 3980,39  3546,52 3020,89
4 6,85 3664,38 3023,63
5 7,05 3724,29 2972,63
1 6,74 3732,83 3076,91
2 5,62 3638,71 324245
B 3 30 6,64 4051,97  3421,01 3,160.67
4 6,37 3827,16 3086,48
5 6,67 3817,17 3074,43
1 11,20 3197.22 2154,44
2 11,52 3167,88 2157,42
C 3 30 11,10 3465,15 320351 2197.8
4 11,20 3335,04 2070,58
5 10,08 2994,43 2200,74
1 10,83 3038,34 2109,79
2 11,25 3027,98 2074,35
D 3 30 11,66 334429  3108,99 2004,36
- 12,67 3143,25 1909,54
5 12,41 2976,51 1965,74
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Lampiran 8: Rataan Statistik Energi Metabolisme Broiler Tiap Perlakuan

Penelitian (Kkal/kg)
Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3 4 5
A 2930.87 2948.,54 3020,89 3023,63 2972,63 14896,56 2979.31
B 3076,91 324245 3160,67 3086,48 3074,43 15640,94 3128,19
C 2154,44 215742 2197.8 2070,58 2200,74 10780,98 2156,20
D 2109,79 2074,35 2004,36 1909,54 1965,74 10063,78 2012,76
Total 51382,26
Rataan
FK = (51382.26)* = 132.006.832,1
20
JKT = (2930,87)* +... + (1965,74)* -FK
=136.876.734,8 — 132.006.832,1 = 4.869.902,7
JKP = (14.896.56)* + ... + (10.063.78)° - FK
5
= 4.804.308,22
JKS = JKT - JKP
=4.869.902,7 — 4.804.308,22 = 65.594,48
KTP = JKP = 4.804.308.22 = 1.601.436,07
4-1 3
KTS=JKS =65.594.48 =4.099,66
45-1) 16
Tabel Analisa Keragaman
Sumber
keragaman Db JK KT F hitung F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan 3 4804308,22 1601436,07 390,63** 324 5,29
Sisa 16 65594,48 4099,6
Total 19 24869902,2

Keterangan = ** = Berbeda sangat nyata

Uji Lanjut DMRT

SE = VKTS/r = V4,099.66/5 = 28.63
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Tabel SSR dan LSR

P SSR 0.05 SSR 0.01 LSR 0.05 LSR 0.01
2 3 4,13 85,89 118,24
3 3,15 4,34 90,18 124,25
+ 323 4,45 92,47 127.40
Urutkan Perlakuan dari yang paling besar ke yang kecil
Perlakuan B A ks D
Rataan 3128,19° 2979,31° 2156,20° 2012,76°
Perbandingan Nilai Beda Nyata
Perlakuan Selisih LSR 0.05 LSR 0.01 Keterangan
B-A 148,88 85,89 118,24 o
B-C 971,99 90,18 124,25 5
B-D 1115,43 92,47 127,40 b
A-C 823,11 85,89 118,24 i
A-D 966,55 90,18 124,25 e
C- 143,44 85,89 118,24 s

Keterangan = ** = Berbeda sangat nyata (P<0.01)

Superskrip= B* A" ¢ p¢
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No

Hal . Hasil Analisa Sampel Kepada Yth:

Rahmatul Yulia (07162018)

Mhswa. Fak. Peternakan Unand
Di Padang

Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini Menerangkan bahwa Hasil Analisa kimia Dari

Sampel :
éap (Jenis) : Feses Ayam dan Bungkil Inti Sawit Fermentasi
Asal Sampel : Penelitian
Adalah sebagai berikut :

Hasil analisa didasarkan Persentase Berat Kering (%)

No | Sampel | Air (%) | BK (%) Nitrogen SK (%) Feses GE Feses
(%) (Kkal/kg)
| Al 9,44 90,56 7,05 14.89 3,545.96
-2 A2 9,84 90,16 7,29 14.64 3,584.31
3 A3 9,65 90,35 6,90 154 3,546.52
4 Ad 9,05 | 90,95 6,27 14.29 3,664.38
5 AS 9,29 90,71 6,18 16.25 3,724.29
6 Bl 10,45 89,55 6,16 14.83 3,732.83
7 B2 10,23 89,77 7,65 16.09 3,638.71
8 B3 10,12 89,88 7,42 15,00 3,421.01
9 B4 10,05 89,95 6,94 15.65 3,827.16
10 B5 9,05 90,95 6,99 14.61 3.817,17
11 Cl 8,65 91,35 5,14 14.56 3,197,22
12 C2 8,03 91,97 4,34 16.47 3,167.88
13 3 8,89 91,11 4,16 18.61 3,203.51
14 C4 9,15 90,85 3,80 16.95 3,335.04
15 C5 9,05 90,95 5,65 21.03 2,994.43
16 DI | 846 91,54 4,99 21.51 3,038.34
17 D2 9,76 90,24 5,33 18.83 3,027.98
18 D3 8,38 91,62 4,92 20.14 3,108.99
19 D4 8,51 91,49 3,71 24.18 3,143.25
20 D5 8,05 91,95 3,80 21.55 2,976.51 ﬁj

Padang, Januari 2012

Ke;Pala Laboratorium
Nutrisi Nop Rtiminansia
-

\A

NIP. 195707141986030202
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